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ABSTRACT

This study aims to analyze the characteristics of Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) concepts integrated into literacy and science assessment based on the
standards of the Programme for International Student Assessment (PISA), as well as to develop
a contextual and applicable assessment design appropriate to the characteristics of students at
SMP PGRI 5 Denpasar. The study employed a mixed-methods approach with an exploratory
sequential design. The participants consisted of 116 students and 6 teachers. Data were collected
through observations, interviews, document analysis, questionnaires, and expert validation. Data
analysis involved qualitative analysis, the Gregory validity index, empirical validity, and
instrument reliability analysis. The findings indicate that STEM-PISA assessment characteristics
include the use of contextual stimuli based on real-world problems, the utilization of data and
graphs, higher-order reasoning, cross-disciplinary integration, varied response formats, and
assessment of thinking processes. The developed assessment design integrates science,
technology, engineering, and mathematics through authentic contexts, data literacy, problem-
solving, and assessment rubrics. Students’ perceptions obtained a mean score of 3.96, while
teachers’ perceptions reached 4.42 on a five-point scale, indicating that the assessment design
was considered relevant and acceptable for supporting contextual learning and assessment.

Keywords: STEM assessment; scientific literacy, PISA; PISA-target school.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik konsep Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) yang terintegrasi dalam asesmen literasi dan sains berbasis standar
Programme for International Student Assessment (PISA), serta mengembangkan desain asesmen
yang kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di SMP PGRI 5
Denpasar. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain eksploratori
sekuensial. Subjek penelitian terdiri atas 116 peserta didik dan 6 guru. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, studi dokumen, angket, dan validasi ahli. Analisis data meliputi analisis
kualitatif, indeks validitas Gregory, validitas empiris, dan reliabilitas instrumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik asesmen STEM-PISA mencakup penggunaan stimulus
kontekstual berbasis permasalahan dunia nyata, pemanfaatan data dan grafik, penalaran tingkat
tinggi, integrasi lintas disiplin, variasi bentuk respons, serta penilaian proses berpikir. Desain
asesmen yang dikembangkan mengintegrasikan aspek sains, teknologi, rekayasa, dan matematika
melalui konteks autentik, literasi data, pemecahan masalah, serta rubrik penilaian. Persepsi
peserta didik sebesar 3,96 dan guru sebesar 4,42 pada skala 5 menunjukkan bahwa desain asesmen
dinilai relevan dan dapat diterima untuk mendukung pembelajaran dan asesmen kontekstual.

Kata kunci: asesmen STEM; literasi sains; PISA; sekolah target PISA.
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PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia tidak terlepas dari upaya
memperkuat kemampuan literasi peserta
didik sebagai salah satu kompetensi
dasar yang diperlukan untuk
menghadapi tuntutan kehidupan abad
ke-21.  Dalam  konteks evaluasi
pendidikan, kemampuan literasi tidak
hanya berkaitan dengan penguasaan
pengetahuan, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami  informasi,
menggunakan  pengetahuan  dalam
berbagai situasi, menganalisis data,
mengevaluasi informasi, serta
mengambil keputusan berdasarkan bukti
(Yusmar & Fadilah, 2023). Arah tersebut
sejalan dengan perkembangan asesmen
internasional Programme for
International Student Assessment (PISA)
yang menempatkan kemampuan peserta
didik dalam menggunakan pengetahuan
untuk  menghadapi  permasalahan
kehidupan nyata sebagai salah satu fokus
utama pengukuran (Hewi & Shaleh,
2020). Dengan demikian, asesmen pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah
perlu bergerak dari pengukuran yang
berorientasi pada penguasaan materi
menuju  asesmen  yang — mampu
mengungkap kemampuan  berpikir,
bernalar, memecahkan masalah, dan
menerapkan pengetahuan secara
kontekstual (Cahyani et al., 2023).

PISA mengukur kompetensi
peserta didik dalam literasi membaca,
literasi matematika, dan literasi sains
melalui permasalahan yang dekat
dengan kehidupan nyata (Hewi, L., &
Shaleh, 2020). Karakteristik tersebut
menuntut peserta didik tidak sekadar
mengingat konsep, tetapi mampu

memahami informasi, menghubungkan
berbagai konsep, menafsirkan data,
memberikan penjelasan berdasarkan
bukti, mengevaluasi suatu permasalahan,
dan menggunakan pengetahuan untuk
mengambil keputusan. Dalam literasi
sains, misalnya, peserta didik dituntut
mampu menjelaskan fenomena secara
ilmiah, mengevaluasi serta merancang
penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan
data serta bukti secara ilmiah (Ayuk et
al., 2023). Karakteristtk asesmen
demikian menunjukkan bahwa kualitas
instrumen menjadi salah satu komponen
penting dalam membangun pengalaman
belajar yang mendorong kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Pursitasari et al.,
2022; Fridayanthi et al., 2025).

Kondisi tersebut menjadi
semakin penting karena hasil PISA
menunjukkan  bahwa  kemampuan
peserta  didik  Indonesia  masih
menghadapi tantangan dalam mencapai
kompetensi literasi yang diharapkan.
Rendahnya kemampuan dalam
memahami informasi kompleks,
menginterpretasikan data, melakukan
penalaran, dan menerapkan pengetahuan
pada konteks baru menunjukkan
perlunya penguatan strategi
pembelajaran sekaligus asesmen yang
lebih autentik (Fridayanthi et al., 2025).
Oleh karena itu, sekolah membutuhkan
instrumen asesmen yang tidak hanya
mengukur penguasaan konsep secara
terpisah, tetapi mampu menghadirkan
permasalahan yang menuntut peserta
didik mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan dari berbagai bidang
(Syazali et al., 2023).

Salah satu pendekatan yang
memiliki  relevansi  kuat  dengan
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karakteristik tersebut adalah Science,
Technology,
Mathematics

Engineering, and
(STEM). Pendekatan
STEM mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan dari bidang sains,
teknologi, rekayasa, dan matematika
untuk memahami serta menyelesaikan
permasalahan autentik. Dalam konteks
asesmen, integrasi STEM
memungkinkan suatu permasalahan
dikonstruksi tidak hanya untuk menguji
pemahaman  konsep, tetapi juga
kemampuan peserta didik dalam
menganalisis fenomena, memanfaatkan
informasi dan teknologi, melakukan
penalaran matematis,
mempertimbangkan alternatif solusi,
serta menghasilkan keputusan atau
rancangan berdasarkan bukti (Sukendra
et al., 2023). Dengan demikian, asesmen
berbasis STEM memiliki kesesuaian
dengan karakteristik asesmen PISA yang
menekankan penerapan pengetahuan
dalam  situasi  kehidupan  nyata
(Fridayanthi, 2026).

Asesmen berbasis STEM yang
berorientasi PISA  perlu  memiliki
karakteristik yang kontekstual,
integratif, dan menuntut kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Kontekstual
berarti stimulus dan permasalahan
asesmen dikaitkan dengan fenomena
yang dekat dengan kehidupan peserta
didik, seperti lingkungan, kesehatan,
energi, perubahan iklim, teknologi,
pangan, dan pembangunan berkelanjutan
(Oktian, 2018). Integratif berarti konsep
sains, pemanfaatan teknologi, proses
rekayasa, dan penalaran matematis tidak
ditempatkan sebagai komponen yang
berdiri sendiri, tetapi dihubungkan
dalam suatu kesatuan permasalahan.

Sementara itu, orientasi pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi
diwujudkan  melalui  tugas yang
mendorong  peserta  didik  untuk
menganalisis informasi, menjelaskan
fenomena, menafsirkan data,
mengevaluasi bukti, membandingkan

alternatif, serta  merancang atau

menentukan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi.
Karakteristik  tersebut ~ menjadikan

asesmen STEM tidak hanya berfungsi
sebagai alat pengukuran hasil belajar,
tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun pengalaman berpikir yang
bermakna (Siska & Samsul, 2023).

Dalam penerapannya di sekolah,
pengembangan asesmen berbasis STEM
juga perlu mempertimbangkan
karakteristik peserta didik, lingkungan
belajar, ketersediaan teknologi, serta
konteks sosial dan budaya sekolah.
Asesmen yang terlalu berorientasi pada
format atau tingkat kesulitan soal tanpa
mempertimbangkan pengalaman belajar
peserta didik berpotensi menghasilkan
instrumen yang kurang kontekstual dan
sulit diterapkan (Siska & Samsul, 2023;
Oktian, 2018). Sebaliknya, asesmen
yang dikembangkan  berdasarkan
permasalahan autentik di lingkungan
peserta didik dapat memberikan ruang
bagi mereka untuk menghubungkan
pengetahuan dengan pengalaman sehari-
hari. Oleh sebab itu, pengembangan
asesmen pada sekolah target PISA perlu
memperhatikan keseimbangan antara
tuntutan kompetensi PISA, integrasi
STEM, tingkat perkembangan kognitif
peserta didik, dan keterlaksanaan
asesmen di sekolah (Fridayanthi, 2026;
Hewi & Shaleh, 2020).
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SMP PGRI 5 Denpasar menjadi
konteks yang relevan dalam
pengembangan asesmen tersebut karena
peserta didik pada jenjang SMP berada
pada tahap penting dalam pembentukan
kemampuan literasi, penalaran ilmiah,
dan pemecahan masalah. Pengembangan
instrumen  yang  sesuai  dengan
karakteristik peserta didik di sekolah
tersebut diharapkan dapat menghadirkan
pengalaman asesmen yang lebih
kontekstual dan aplikatif. Permasalahan
yang digunakan dalam asesmen dapat
dikembangkan dari lingkungan
kehidupan peserta didik sehingga
mereka tidak hanya dituntut untuk
menemukan jawaban, tetapi juga
memahami permasalahan, mengolah
informasi, menggunakan konsep lintas
disiplin, dan memberikan alasan
terhadap solusi yang dipilih (Fuadi et al.,
2020; Fridayanthi et al., 2022).

Meskipun berbagai penelitian
telah mengembangkan pembelajaran
maupun asesmen berbasis STEM, masih
diperlukan pengembangan asesmen yang
secara khusus mengintegrasikan
karakteristtk STEM dengan tuntutan
literasi dan sains berbasis PISA serta
disesuaikan dengan konteks peserta
didik di sekolah target (Sukendra et al.,
2023). Kesenjangan tersebut
menunjukkan pentingnya suatu desain
asesmen yang tidak hanya memenuhi
aspek substansi dan konstruksi soal,
tetapi juga memiliki konteks autentik,
mengintegrasikan ~ berbagai  disiplin
STEM, menuntut proses berpikir tingkat
tinggi, dan aplikatif dalam lingkungan
sekolah (Darmada & Erawati, 2026;
Hewi, L., & Shaleh, 2020). Dengan
demikian, pengembangan asesmen perlu

diarahkan pada terbentuknya instrumen
yang dapat mengukur kemampuan
peserta didik dalam memahami dan
menggunakan  pengetahuan  untuk
menghadapi permasalahan nyata, bukan
sekadar mengukur kemampuan
mengingat informasi atau menerapkan
prosedur secara mekanis (Fridayanthi et
al., 2021; Juwana & Sukendra, 2026).
Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian  ini  diarahkan  pada
pengembangan asesmen literasi dan
sains berbasis STEM yang kontekstual
dan aplikatif pada sekolah target PISA di
SMP PGRI 5 Denpasar. Pengembangan
asesmen difokuskan pada dua aspek
utama, yaitu karakteristik konsep STEM
yang dapat diintegrasikan ke dalam
asesmen literasi dan sains berbasis
standar PISA serta desain asesmen yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik
dan konteks sekolah. Asesmen yang

dikembangkan  diharapkan = mampu
menghadirkan stimulus dan
permasalahan autentik yang
mengintegrasikan  sains,  teknologi,

rekayasa, dan matematika  serta
mendorong  peserta  didik  untuk
memahami informasi, menganalisis data,
mengevaluasi  bukti, bernalar, dan
menghasilkan solusi terhadap
permasalahan nyata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan mixed methods dengan
desain eksploratori sekuensial
(exploratory sequential mixed methods)
yang mengintegrasikan data kualitatif
dan  kuantitatif  secara  bertahap.
Penelitian dilaksanakan di SMP PGRI 5
Denpasar dengan subjek penelitian
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sebanyak 116 peserta didik dan 6 guru.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk
mengidentifikasi kondisi pembelajaran,
karakteristik peserta didik, kebutuhan
asesmen, dan karakteristik konsep
Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) yang relevan
dengan asesmen literasi dan sains
berbasis standar  Programme  for
International  Student  Assessment
(PISA). Data kuantitatif digunakan
untuk mendukung proses validasi dan uji
coba awal desain asesmen yang
dikembangkan (Sukendra et al., 2022).
Prosedur penelitian meliputi (1)
analisis kebutuhan, (2) identifikasi
karakteristik STEM dan PISA, (3)
perancangan asesmen, serta (4) validasi
dan uji coba awal. Analisis kebutuhan
dilakukan observasi,
wawancara, dan studi dokumen untuk
memperoleh informasi mengenai proses
pembelajaran, bentuk asesmen yang
digunakan, karakteristik peserta didik,
pemanfaatan teknologi, serta kebutuhan
guru terhadap asesmen literasi dan sains.

melalui

Selanjutnya, dilakukan analisis
karakteristik asesmen STEM berbasis
PISA yang mencakup  konteks

permasalahan, stimulus, integrasi sains,
teknologi, rekayasa, dan matematika,
tuntutan  berpikir  tingkat  tinggi,
interpretasi data, serta penerapan konsep
dalam kehidupan nyata.
Berdasarkan  hasil  analisis
tersebut, disusun kisi-kisi dan draf
asesmen literasi dan sains berbasis
STEM yang kontekstual dan aplikatif.
Draf asesmen mencakup indikator
kompetensi, konteks, stimulus, bentuk
soal, integrasi unsur STEM, tuntutan
kognitif, dan pedoman penskoran.

Produk awal selanjutnya divalidasi oleh
ahli berdasarkan aspek materi (Sukendra
et al., 2026), konstruksi, kebahasaan,
integrasi STEM, kontekstualitas, dan
kesesuaian dengan karakteristik PISA.
Validitas isi dianalisis menggunakan
indeks Gregory. Setelah dilakukan
perbaikan berdasarkan masukan
validator, instrumen diuji coba secara
terbatas untuk memperoleh informasi
mengenai  validitas  empiris  dan
reliabilitas instrument (Sugiyono, 2023).

Teknik  pengumpulan  data
menggunakan observasi, wawancara,
studi dokumen, kuesioner, dan lembar
validasi ahli. Data kualitatif dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data kuantitatif
dianalisis secara deskriptif, sedangkan
validitas butir dianalisis menggunakan
Pearson Product Moment dan reliabilitas
menggunakan Alpha Cronbach.
Keabsahan data kualitatif dilakukan
melalui triangulasi sumber dan teknik,
ketekunan pengamatan, serta member
check (Sugiyono, 2023; Sukendra et al.,
2022). Hasil analisis kualitatif dan
kuantitatif diintegrasikan sebagai dasar
untuk menghasilkan desain asesmen
literasi dan sains berbasis STEM yang
kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik di SMP PGRI
5 Denpasar.

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Kebutuhan Asesmen Berbasis
STEM

Analisis kebutuhan melibatkan
116 peserta didik dan 6 guru SMP PGRI
5 Denpasar. Hasil survei menunjukkan
bahwa peserta didik memiliki persepsi
positif terhadap asesmen berbasis STEM
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dengan skor rata-rata 3,96 dari skala 5,
sedangkan persepsi guru mencapai 4,42

rekayasa, dan matematika dipandang
relevan untuk mendukung kemampuan

dari

skala 5.

Temuan

tersebut

menunjukkan bahwa asesmen yang
mengintegrasikan

sains,

teknologi,

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
penerapan pengetahuan dalam

kehidupan nyata.

Tabel 1. Rekapitulasi Persepsi Siswa terhadap Asesmen Berbasis STEM

No Interval Frekuensi | x f.x

1 5,34-3,63 |1 3,585 3,585
2 3,64-3,73 |1 3,685 3,685
3 3,74-3,83 |1 3,785 3,785
4 3,84-393 |6 3,885 23,31
5 394-403 |8 3,985 31,88
6 404—-4,13 |5 4,085 20,425
7 4,14 -4,23 |2 4,185 8,37
Jumlah 24 95,04

Rata-rata = 95,04 / 24 = 3,96 dengan skala 5.

Tabel 2. Rekapitulasi Persepsi Guru terhadap Asesmen Berbasis STEM

No Interval Frekuensi | x f.x

1 4,10-4,19 |2 4,145 8,29

2 420-4,29 |4 4,245 16,98
3 3,30-4,39 |2 4,345 8,69

4 440-4,49 |8 4,445 35,56
5 450-4,59 |6 4,545 27,27
6 4,60 —-4,69 |2 4,645 9,29
Jumlah 24 106,08

Rata-rata = 106,08 / 24 = 4,42 dengan skala 5

Peserta didik dan guru juga

2. Karakteristik Asesmen Literasi dan

menunjukkan persepsi positif terhadap
pentingnya literasi dan sains dalam
memahami permasalahan kontekstual.
Namun, hasil analisis kebutuhan
mengidentifikasi beberapa aspek yang
perlu diperhatikan dalam pengembangan
yaitu keterbatasan waktu,
daya, kesiapan guru, serta
kebutuhan terhadap soal yang sesuai
dengan konteks lokal dan karakteristik
peserta didik. Temuan ini menjadi dasar
dalam menentukan karakteristik dan
desain asesmen yang dikembangkan.

asesmen,
sumber

Sains Berbasis STEM

Hasil analisis terhadap
karakteristik soal PISA menunjukkan
enam  pola utama, yaitu (1)

menggunakan konteks dunia nyata, (2)
memanfaatkan data atau grafik, (3)
menuntut penalaran tingkat tinggi, (4)
mengintegrasikan lintas disiplin STEM,
(5) menggunakan bentuk jawaban yang
fleksibel, dan (6) menekankan proses
berpikir. Soal berbasis PISA tidak hanya
mengukur

kemampuan  mengingat

303



konsep, tetapi mendorong peserta didik
untuk memahami informasi,
menganalisis data, mengevaluasi bukti,
menjelaskan fenomena, dan
memecahkan masalah.

Integrasi STEM terlihat melalui
keterkaitan empat domain. Science
diarahkan pada penalaran ilmiah dan
analisis fenomena; Technology pada
interpretasi data dan pemanfaatan
teknologi; Engineering pada
perancangan dan evaluasi  solusi;
sedangkan Mathematics pada
perhitungan, representasi data, dan
penalaran kuantitatif. Integrasi tersebut
menunjukkan bahwa asesmen STEM
berbasis PISA bersifat multidisipliner
dan  berorientasi pada penerapan
pengetahuan dalam situasi autentik.

3. Desain Asesmen Literasi dan Sains
Berbasis STEM

Berdasarkan  hasil  analisis
kebutuhan dan karakteristik soal PISA,
dikembangkan desain asesmen yang
terdiri  atas stimulus  kontekstual,
kompetensi yang diukur, bentuk respons,
dan rubrik penilaian. Stimulus dirancang
berdasarkan fenomena atau
permasalahan yang dekat dengan
kehidupan peserta didik, termasuk
lingkungan dan penggunaan teknologi.
Setiap unit asesmen mengintegrasikan

unsur STEM sesuai dengan tuntutan
permasalahan (Atmaja et al., 2021).

Pada aspek science, asesmen
menggunakan fenomena dan data
eksperimen untuk mengukur penalaran
ilmiah. Pada aspek technology, stimulus
berupa data digital atau penggunaan alat
digunakan untuk mengukur kemampuan
interpretasi dan penerapan teknologi.
Aspek  engineering  dikembangkan
melalui kasus desain dan permasalahan
teknis yang menuntut peserta didik
merancang atau mengevaluasi solusi.
Sementara itu, aspek mathematics
menggunakan  tabel, grafik, dan
permasalahan numerik untuk mengukur
penalaran kuantitatif dan representasi
data.

Dengan demikian, desain akhir
asesmen menempatkan konteks nyata,
integrasi STEM, penalaran tingkat
tinggi, literasi data, pemecahan masalah,
dan penerapan pengetahuan sebagai
karakteristik utama. Desain tersebut
diarahkan agar asesmen tidak hanya
mengukur hasil akhir, tetapi juga
kemampuan peserta didik dalam
memahami informasi, menggunakan
bukti, melakukan penalaran, dan
menghasilkan solusi yang logis terhadap
permasalahan kontekstual.

Tabel 3. Pola Karakteristik Soal PISA Berbasis STEM

Pola Penjelasan

Karakteristik

Konteks Dunia Setiap unit soal menggunakan stimulus berbasis fenomena, kasus,
Nyata atau masalah nyata

Berbasis Sebagian besar soal menyajikan tabel, grafik, atau data digital untuk
Data/Grafik diinterpretasi
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Penalaran Tinggi

Pola Penjelasan
Karakteristik
Menuntut Pertanyaan tidak hanya faktual, namun mendorong analisis, evaluasi,

dan pemecahan masalah

Integratif Lintas Banyak unit menggabungkan dua atau lebih aspek STEM dalam satu
Disiplin stimulus dan pertanyaan

Fleksibel Bentuk | Format soal terdiri dari pilihan ganda, isian singkat, dan uraian
Jawaban analitik

Penekanan pada

Kompetensi yang diukur lebih ke proses berpikir, bukan sekadar
Proses jawaban benar-salah

Analisis tematik mengungkap
pola konsisten: semua unit soal PISA
berangkat dari stimulus dunia nyata, baik
berupa fenomena, kasus, maupun
permasalahan aktual yang mudah
ditemui siswa. Pola soal berbasis data
dan grafik sangat dominan,
membuktikan  bahwa literasi data
menjadi  komponen pokok dalam
pengembangan asesmen STEM.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan asesmen literasi
dan sains berbasis Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM)
perlu  diarahkan  pada  integrasi
pengetahuan  dengan  permasalahan
autentik. Temuan persepsi peserta didik
sebesar 3,96 dan guru sebesar 4,42 pada
skala 5 menunjukkan adanya
penerimaan yang positif terhadap
asesmen berbasis STEM. Temuan
tersebut memperkuat kebutuhan
terhadap instrumen asesmen yang tidak
hanya mengukur penguasaan konsep,
tetapi juga memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
menggunakan  pengetahuan  dalam
memahami  fenomena, menganalisis

informasi, dan menyelesaikan
permasalahan kehidupan nyata.
Karakteristik  asesmen yang

ditemukan menunjukkan kesesuaian
dengan orientasi PISA, terutama melalui
penggunaan konteks dunia nyata, data
atau grafik, penalaran tingkat tinggi,
integrasi lintas disiplin, variasi bentuk
respons, dan penekanan pada proses
berpikir. Karakteristik tersebut
menunjukkan adanya pergeseran dari
asesmen yang Dberorientasi pada
reproduksi pengetahuan menuju
asesmen yang menilai kemampuan
menerapkan pengetahuan pada situasi
baru. Dalam konteks literasi sains,
peserta didik tidak hanya dituntut
memahami  konsep, tetapi  juga
menjelaskan fenomena secara ilmiah,
menafsirkan data, mengevaluasi bukti,
dan mengambil keputusan berdasarkan
informasi yang tersedia.

Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa konteks lokal
merupakan komponen penting dalam
pengembangan asesmen berbasis STEM
di SMP PGRI 5 Denpasar. Penggunaan
fenomena dan permasalahan yang dekat
dengan kehidupan peserta didik dapat
membantu  menghubungkan konsep
akademik dengan pengalaman nyata.
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Stimulus berupa lingkungan, teknologi
yang digunakan sehari-hari, data,
maupun permasalahan sosial dan sains
dapat menjadi titik awal untuk
membangun soal yang lebih bermakna.
Desain asesmen yang dikembangkan
juga menempatkan proses berpikir dan
argumentasi sebagai bagian penting dari
penilaian.

Meskipun persepsi terhadap
asesmen STEM tergolong positif,
penelitian menemukan beberapa
kebutuhan yang perlu diperhatikan
dalam  implementasinya, terutama
keterbatasan waktu, sumber daya,
kesiapan guru, dan kebutuhan terhadap
pengembangan soal yang sesuai dengan
konteks peserta didik (Siska & Samsul,
2023). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa inovasi asesmen tidak cukup
hanya menghasilkan instrumen, tetapi
juga membutuhkan dukungan berupa
panduan penyusunan soal, contoh
stimulus, rubrik penskoran, serta
penguatan kompetensi guru. Dengan
dukungan tersebut, asesmen berbasis
STEM dapat diterapkan secara lebih
konsisten dan tidak menjadi beban
tambahan dalam proses pembelajaran
(Sukendra et al., 2022).

Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa desain
asesmen literasi dan sains berbasis
STEM vyang kontekstual dan aplikatif
dapat dikembangkan melalui
keterpaduan konteks autentik, integrasi
empat domain STEM, literasi data,
penalaran tingkat tinggi, pemecahan
masalah, dan penilaian proses berpikir.
Dalam konteks SMP PGRI 5 Denpasar,
desain tersebut menjadi alternatif untuk
memperkuat praktik asesmen yang

berorientasi pada penerapan
pengetahuan dan keterampilan abad ke-
21.

SIMPULAN

Penelitian ini  menghasilkan
desain asesmen literasi dan sains
berbasis Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM)
yang kontekstual dan aplikatif untuk
mendukung kebutuhan asesmen pada
sekolah target PISA di SMP PGRI 5
Denpasar.

Pertama, karakteristik konsep
STEM dalam asesmen literasi dan sains
berbasis standar PISA ditunjukkan
melalui penggunaan stimulus yang
bersumber  dari  fenomena  dan
permasalahan dunia nyata, pemanfaatan
data dan grafik, tuntutan penalaran
tingkat tinggi, integrasi lintas disiplin,
variasi bentuk respons, serta penilaian
terhadap proses berpikir. Integrasi
STEM tercermin melalui keterkaitan
aspek science dalam penalaran ilmiah,
technology dalam pemanfaatan
informasi dan alat, engineering dalam
perancangan dan evaluasi solusi, serta

mathematics dalam perhitungan,
representasi  data, dan penalaran
kuantitatif. Karakteristik ~ tersebut

memperlihatkan ~ bahwa asesmen
berbasis STEM sejalan dengan orientasi
PISA yang menekankan penerapan
pengetahuan dalam situasi kontekstual.
Kedua, desain asesmen literasi
dan sains berbasis STEM dikembangkan
berdasarkan analisis kebutuhan peserta
didik dan guru serta karakteristik
asesmen PISA. Desain tersebut
mengintegrasikan stimulus kontekstual,
permasalahan autentik, unsur STEM,
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literasi data, kemampuan berpikir tingkat
tinggi, dan pemecahan masalah. Bentuk
respons dikembangkan secara fleksibel
melalui pilihan ganda, isian, dan uraian,
dilengkapi  rubrik  untuk  menilai
ketepatan konsep, argumentasi, proses
penalaran, dan kualitas solusi. Persepsi
positif peserta didik dengan rata-rata
3,96 dan guru dengan rata-rata 4,42 dari
skala 5 menunjukkan bahwa desain
asesmen yang dikembangkan relevan
dan dapat diterima oleh pengguna di
lingkungan sekolah.
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